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Abstrak

Penelitian ini mengembangkan aplikasi e-FAMS untuk mendigitalisasi laporan keuangan Lembaga Amil
Zakat Muhammadiyah (LAZISMU) Palopo sesuai dengan standar PSAK 109. Tujuan utama dari aplikasi
ini adalah meningkatkan transparansi, akurasi, dan efisiensi pelaporan keuangan, yang merupakan aspek
penting dalam pengelolaan zakat, infak, dan sedekah. Metode pengembangan yang digunakan adalah
waterfall, yang terdiri dari tahap analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan. Hasil pengembangan menunjukkan bahwa aplikasi e-FAMS mampu mendukung proses
pelaporan keuangan yang lebih baik dengan menyediakan fitur-fitur untuk mencatat penerimaan dan
pengeluaran, menjurnalkan transaksi, serta menghasilkan laporan keuangan yang sesuai standar.
Pengujian aplikasi ini menunjukkan bahwa sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan
mampu meningkatkan kualitas pelaporan keuangan LAZISMU. Dengan digitalisasi ini, LAZISMU Palopo
diharapkan dapat memperkuat akuntabilitas dan kepercayaan publik terhadap pengelolaan dana zakat.
Secara keseluruhan, e-FAMS memberikan solusi yang efektif dan efisien dalam mendukung pelaksanaan
standar akuntansi yang berlaku, serta menjadi langkah penting menuju transformasi digital dalam
pengelolaan keuangan lembaga zakat.

Kata kunci: e-FAMS, digitalisasi, laporan keuangan, PSAK 109, LAZISMU, waterfall

Abstract

This study develops the e-FAMS application to digitalize financial reporting at Muhammadiyah Amil Zakat
Institution (LAZISMU) Palopo in accordance with PSAK 109 standards. The primary goal of this application
is to enhance transparency, accuracy, and efficiency in financial reporting, which are crucial aspects in
managing zakat, infaq, and sadagah. The development method used is the waterfall model, which includes
the stages of requirements analysis, system design, implementation, testing, and maintenance. The results
indicate that the e-FAMS application can support improved financial reporting by providing features for
recording receipts and expenditures, journaling transactions, and generating financial reports in accordance
with standards. Testing of this application shows that the system operates according to user needs and can
improve the quality of LAZISMU'’s financial reporting. With this digitalization, LAZISMU Palopo is expected
to strengthen accountability and public trust in the management of zakat funds. Overall, e-FAMS provides
an effective and efficient solution in supporting the implementation of applicable accounting standards and
is a significant step toward digital transformation in financial management of zakat institutions..
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1. PENDAHULUAN

Pengelolaan zakat di Indonesia terus berkembang, seiring dengan kebutuhan untuk meningkatkan
akuntabilitas dan transparansi dalam laporan keuangan. Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 109,
yang disusun oleh lkatan Akuntan Indonesia (IAl), menjadi acuan utama dalam perlakuan akuntansi untuk
zakat, infak, dan sedekah yang harus diterapkan oleh setiap Lembaga Amil Zakat (LAZ) di Indonesia.
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Penerapan PSAK 109 bertujuan untuk memastikan bahwa pengelolaan zakat dilakukan dengan prinsip-
prinsip akuntansi yang baik, sehingga laporan keuangan yang dihasilkan dapat dipercaya oleh publik.

Penelitian mengenai implementasi PSAK 109 telah dilakukan di berbagai daerah dan menunjukkan
hasil yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangan. Hasibuan, dalam penelitiannya,
menelusuri penerapan PSAK No. 109 di beberapa organisasi pengelola zakat di Malang, Jawa Timur, dan
menemukan bahwa penerapan standar ini membantu memperbaiki sistem pelaporan keuangan di
organisasi tersebut (Hasibuan, 2016). Di sisi lain, Nasution menyoroti pentingnya transformasi digital dalam
pengelolaan zakat oleh LAZISMU, yang diharapkan dapat mengoptimalkan penerapan PSAK 109 melalui
sistem yang lebih efisien dan terintegrasi (Nasution, 2021).

Abidah et al. juga membahas penerapan PSAK 109 di berbagai lembaga zakat di Indonesia, yang
menunjukkan bahwa standar ini memainkan peran penting dalam menyelaraskan laporan keuangan
lembaga-lembaga tersebut dengan aturan yang berlaku (Abidah et al., 2024). Lebih lanjut, Nuralimah
mengkaji implementasi PSAK 109 pada laporan keuangan BAZNAS Kudus, yang berfokus pada
bagaimana standar ini membantu meningkatkan akurasi dan keandalan laporan keuangan (Putri Nuralimah
et al., 2024).

Selain itu, Rosele dalam penelitiannya di Malaysia menekankan pentingnya digitalisasi dalam
pengelolaan zakat, yang dapat menjadi acuan bagi Indonesia dalam memperbaiki sistem pelaporan
keuangan berbasis PSAK 109 (lkhlas Rosele et al., 2022). Penelitian lain yang dilakukan oleh Yohani et
al. di Pekalongan dan Burhanudin et al. di Garut juga menunjukkan bahwa penerapan PSAK 109, bersama
dengan sistem informasi akuntansi yang baik dan pengendalian internal yang efektif, dapat meningkatkan
kualitas laporan keuangan dan kinerja lembaga zakat (Yohani et al., 2022), (Burhanudin et al., 2024).

Dalam konteks yang lebih luas, perkembangan teknologi digital telah mempengaruhi cara organisasi,
termasuk LAZ, dalam mengelola informasi dan menyusun laporan keuangan. Sistem Informasi Akuntansi
(SIA) menjadi komponen kunci dalam mengintegrasikan teknologi digital untuk mendukung performa
strategis organisasi. Nassani dalam penelitiannya menunjukkan bahwa SIA berfungsi sebagai mediator
yang penting dalam menghubungkan teknologi digital dengan kinerja strategis organisasi(Nassani et al.,
2023). Sistem ini membantu meningkatkan akurasi, efisiensi, dan transparansi pelaporan keuangan, yang
sangat relevan dalam konteks penerapan PSAK 109 di lembaga-lembaga zakat.

Hariyati dan Nuswantara juga menekankan pentingnya Sistem Informasi Akuntansi dalam
meningkatkan modal intelektual dan kinerja bisnis, terutama pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM).
Penelitian mereka mengindikasikan bahwa penerapan SIA dapat mendukung peningkatan performa bisnis
melalui pengelolaan informasi yang lebih baik dan pengambilan keputusan yang lebih tepat (Hariyati et al.,
2022). Ini sejalan dengan kebutuhan lembaga zakat untuk memiliki sistem yang mendukung penyusunan
laporan keuangan yang sesuai dengan PSAK 109.

Dengan latar belakang ini, pengembangan aplikasi e-FAMS untuk digitalisasi laporan keuangan pada
LAZISMU Palopo diharapkan dapat memberikan solusi yang efektif dan efisien dalam pelaksanaan PSAK
109. Aplikasi ini dirancang untuk mendukung proses pelaporan keuangan yang lebih transparan, akurat,
dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode waterfall sebagai pendekatan untuk pengembangan aplikasi e-
FAMS yang bertujuan untuk digitalisasi laporan keuangan pada Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah
(LAZISMU) Palopo sesuai dengan standar PSAK 109. Pemilihan metode waterfall didasarkan pada
karakteristiknya yang sistematis dan sekuensial, dimana setiap tahap pengembangan dilakukan secara
berurutan dengan perhatian khusus pada penyelesaian setiap fase sebelum beralih ke fase berikutnya. Hal
ini memungkinkan pengembangan aplikasi yang terstruktur dan meminimalisir risiko kesalahan di tahap-
tahap awal.
a. Analisis Kebutuhan

Tahap pertama dalam metode waterfall adalah analisis kebutuhan, yang bertujuan untuk
mengidentifikasi secara komprehensif kebutuhan-kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. Proses ini
melibatkan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan studi literatur untuk memastikan bahwa
setiap fitur dan fungsi yang diperlukan oleh pengguna akhir telah diidentifikasi. Thesing menyoroti
pentingnya melakukan analisis yang mendalam dalam menentukan pendekatan proyek yang paling tepat,
termasuk dalam pemilihan metode pengembangan sistem (Thesing et al.,, 2021). Dalam konteks
pengembangan aplikasi e-FAMS, analisis ini mencakup kebutuhan akan kepatuhan terhadap PSAK 109,
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yang dijelaskan secara detail oleh Nurhayati dalam desain sistem informasi akuntansi zakat yang
terstandarisasi (Nurhayati et al., 2022).

b. Desain Sistem

Setelah kebutuhan sistem diidentifikasi, tahap selanjutnya adalah desain sistem. Pada tahap ini,
struktur sistem dirancang, termasuk arsitektur perangkat lunak, basis data, dan antarmuka pengguna.
Tahap ini penting untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan dapat memenuhi kebutuhan
pengguna dan mematuhi standar yang berlaku. Aditiyawarman mengaplikasikan model waterfall dalam
desain Sistem Informasi Manajemen Zakat dan menunjukkan bagaimana desain sistem yang baik dapat
meningkatkan efisiensi pengelolaan zakat (Aditiyawarman & Mu’alim, 2022). Desain sistem ini meliputi
perancangan alur kerja, diagram ERD (Entity Relationship Diagram) untuk basis data, dan mockup
antarmuka pengguna yang intuitif.

c. Implementasi

Implementasi merupakan tahap dimana desain yang telah dibuat diubah menjadi kode program yang
dapat dijalankan. Pada tahap ini, setiap komponen sistem diimplementasikan dan diuji secara bertahap.
Hizazi menekankan pentingnya keterpaduan antara kebutuhan pengguna dan fungsionalitas sistem dalam
pengembangan Sistem Informasi Keuangan Amil Zakat (Hizazi & Suratno, 2023). Aplikasi e-FAMS
dikembangkan dengan mempertimbangkan kemudahan penggunaan oleh petugas LAZISMU, serta
integrasi dengan sistem akuntansi yang mendukung laporan keuangan sesuai PSAK 109. Selain itu, sistem
juga dirancang untuk dapat diakses secara online, sebagaimana dijelaskan oleh Zulita dalam
pengembangan sistem informasi berbasis online di BAZNAS Sumatera Utara (Gustika Sari, 2023).

d. Pengujian

Pengujian adalah tahap kritis dalam metode waterfall, di mana sistem yang telah dikembangkan diuiji
untuk memastikan bahwa semua fungsionalitas berjalan sesuai dengan yang direncanakan dan bahwa
sistem bebas dari kesalahan. Tahap ini mencakup pengujian unit, pengujian integrasi, dan pengujian
sistem secara keseluruhan. Uriawan dalam penelitiannya menekankan pentingnya proses pengujian untuk
memastikan bahwa sistem informasi zakat dapat berjalan dengan baik dalam lingkungan yang sebenarnya
dan mampu memenuhi kebutuhan penggunanya (Uriawan et al., 2024). Pengujian ini dilakukan untuk
menjamin bahwa sistem yang dihasilkan memenuhi semua persyaratan yang telah ditetapkan pada tahap
analisis kebutuhan dan desain.

e. Pemeliharaan

Setelah sistem berhasil diimplementasikan, tahap terakhir adalah pemeliharaan. Pemeliharaan
melibatkan proses pemantauan sistem secara kontinu, perbaikan bug, serta pembaruan dan penyesuaian
sistem berdasarkan umpan balik dari pengguna dan perubahan kebutuhan operasional. Tahap ini sangat
penting untuk memastikan bahwa sistem tetap relevan dan dapat beradaptasi dengan perkembangan dan
kebutuhan baru yang mungkin timbul. Apriana dalam penelitiannya mengenai penerapan metode waterfall
menyoroti pentingnya tahap pemeliharaan untuk menjaga kualitas dan performa sistem informasi yang
telah dikembangkan (Mantik et al., 2021).

Dengan menggunakan pendekatan metode waterfall, pengembangan aplikasi e-FAMS diharapkan
dapat menghasilkan sistem yang stabil, terstruktur, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna, serta
mematuhi standar akuntansi PSAK 109 yang berlaku. Proses yang sistematis dalam metode ini
memastikan bahwa setiap aspek pengembangan aplikasi diperhatikan dengan cermat, mulai dari analisis
kebutuhan hingga tahap pemeliharaan, sehingga dapat mendukung digitalisasi laporan keuangan
LAZISMU secara efektif dan efisien.
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Gambar 1 Model Waterfall

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan aplikasi e-FAMS dimulai dengan tahap analisis kebutuhan pengguna, sesuai dengan
model pengembangan sistem yang digunakan, yaitu metode waterfall. Tahap ini merupakan langkah awal
yang penting dalam memastikan bahwa aplikasi yang dikembangkan dapat memenuhi kebutuhan spesifik
Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah (LAZISMU) Palopo, terutama dalam mendigitalkan laporan keuangan
sesuai dengan PSAK 109.
3.1. Requirement Analysis

Pada tahapan ini, dilakukan identifikasi kebutuhan dan penentuan hak akses dari setiap pengguna

sistem yang akan dibangun. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa setiap pengguna memiliki hak
akses sesuai dengan tanggung jawabnya masing-masing dan menjaga keamanan serta integritas data
yang dimiliki sistem. Dalam penelitian ini, pengguna sistem dibagi ke dalam lima kategori dengan hak akses
masing-masing pengguna yang dijelaskan pada Tabel berikut:

Tabel 1 Hak Akses Pengguna

Kategori Pengguna Deskripsi Pengguna Hak Akses
Pengguna dengan akses penuh — Mengelola data pengguna
Admin untuk pengelolaan sistem dan data — Mengatur hak akses
pengguna. Memelihara sistem

— Menginput penerimaan

b _ b — Menginput pengeluaran
Bendahara Umum Pengguna yang bertanggung jawa — Penjurnalan
atas pengelolaan keuangan umum. ; )
— Melihat hasil data

— Mengakses laporan keuangan
— Menginput penerimaan

Pengguna yang mengelola

Egggﬁg%r:n penerimaan kas dan pendapatan — Melihat hasil data
lainnya. — Mengakses laporan penerimaan
Bendahara Pengguna yang mengelola - Menginput pengeluaran
Pengeluaran pengeluaran kas dan biaya — Melihat hasil data
operasional — Mengakses laporan pengeluaran
Pengguna yang memiliki wewenang — Melihat hasil data
Pimpinan untuk memantau laporan dan hasil — Mengakses laporan keuangan

data.

3.2. System Design

Tahapan selanjutnya adalah perancangan sistem yang akan dibangun. Aplikasi e-FAMS yang
dirancang diharapkan dapat membantu pengelola LAZISMU Palopo dalam meningkatkan efisiensi dan
akurasi pelaporan keuangan. Aplikasi ini bertujuan untuk mendukung proses pelaporan keuangan yang
lebih transparan, akurat, dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Berikut adalah rancangan
sistem yang akan dibangun :
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Catat Transaksi

. Penerimaan *
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\_—Catat Transaksi —. 4~~~
,:’ - Pengeluaran

Admin

<<include>> s<<include>>

‘,
\ Login Jurnal Penerimaan Jumal Pengeluaran

Gambar 2 Usecase pencatatan transaksi penerimaan dan pengeluaran
3.3. Implemetation
Berikut ini adalah beberapa tampilan dari aplikasi e-FAMS yang telah dikembangkan :

¢ FAMS

Username

Gambar 3 Halaman Login
Halaman login e-FAMS memudahkan pengguna untuk masuk dengan memasukkan username
dan password. Desainnya sederhana dan mudah digunakan, sehingga pengguna dapat mengakses
aplikasi dengan nyaman dan aman.

2) Halaman Transaksi Penerimaan

Showing 1 ta 5 of § sniries

#EAMS © 2022 LdPalopo.

Gambar 4 Halaman transaksi penerimaan
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Halaman ini menampilkan catatan semua transaksi penerimaan yang telah dilakukan, lengkap
dengan detail seperti tanggal, sumber dana, dan jumlah yang diterima.
3) Halaman Formulir Pencatatan Transaksi Penerimaan

Tambah Penerimaan

Gambar 5 Halaman Formulir Pencatatan Transaksi Penerimaan

Halaman ini menampilkan form untuk mencatat transaksi penerimaan, memungkinkan pengguna
mengisi detail seperti tanggal, sumber dana, dan jumlah yang diterima
4) Halaman Formulir Penjurnalan Transaksi Penerimaan

No TgiTramsaksi  Nominal Akun Penerimasn Abn Kas Penyetor

1 20Agumtus2024 500000 410000000 - Penimaan Dana Zokst 111020101 - Kas Borik Oaa Zakat-BSI  Rshmat Siswanto, S.5T. MY

Gambar 6 Halaman Formulir Penjurnalan Transaksi Penerimaan
Formulir ini digunakan untuk menjurnalkan data transaksi penerimaan yang telah dicatat,
dengan memastikan informasi tersebut terdaftar secara akurat dalam jurnal penerimaan.
5) Halaman Jurnal Khusus Penerimaan

e-FAMS " e

Gambar 7 Halaman Jurnal Khusus Penerimaan
Formulir ini digunakan untuk menjurnalkan data transaksi penerimaan yang telah dicatat, dengan

memastikan informasi tersebut terdaftar secara akurat dalam jurnal akuntansi.
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6) Halaman Transaksi Pengeluaran

Gambar 8 Halaman Transaksi Pengeluaran
Halaman ini menampilkan data transaksi pengeluaran yang mencakup informasi seperti tanggal,

mata anggaran, akun kas, penanggung jawab (PJ), nominal, keterangan, dan status transaksi.

7) Halaman Formulir Pencatatan Transaksi Pengeluaran

Gambar 9 Halaman Formulir Pencatatan Transaksi Pengeluaran

Halaman formulir transaksi pengeluaran digunakan untuk mencatat detail pengeluaran
keuangan, termasuk tanggal, mata anggaran, akun kas, penanggung jawab (PJ), nominal,
keterangan, dan status. Formulir ini memastikan bahwa semua informasi terkait pengeluaran tercatat
dengan lengkap dan akurat.

8) Halaman Detail Pengajuan Pengeluaran

2001010000 Hama Anggaran Pecyahuan

mozowo Mama Kas Kas Barik Dana Zskat 851

79 Aguetus 024 Hama Penanggung Jawad i Seisyn

Gambar 10 Halaman Detail Pengajuan Pengeluaran
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Halaman ini menampilkan secara detail transaksi pengajuan pengeluaran yang telah dicatat ke
dalam sistem, termasuk informasi seperti tanggal, mata anggaran, akun kas, penanggung jawab (PJ),
nominal, keterangan, dan status

9) Halaman Perjurnalan Transksi Pengeluaran

Gambar 11 Halaman Perjurnalan Transksi Pengeluaran

Halaman ini menampilkan jurnal transaksi pengeluaran dengan informasi seperti tanggal,
nomor akun, nama akun, debit, dan kredit.

10) Halaman Jurnal Khusus Pengeluaran

e-FAMS 9

:EAMS @ 2022 UMPalopo.

Gambar 12 Halaman Jurnal Khusus Pengeluaran

Halaman Jurnal Khusus Pengeluaran menampilkan tanggal, akun kredit dan debit beserta

jumlahnya, referensi, penanggung jawab (PJ), keterangan, dan opsi untuk mengekspor data
4. KESIMPULAN

Pengembangan aplikasi e-FAMS untuk LAZISMU Palopo telah berhasil mendukung digitalisasi
laporan keuangan sesuai dengan PSAK 109. Aplikasi ini meningkatkan transparansi, akurasi, dan efisiensi
dalam proses pelaporan keuangan dengan fitur-fitur yang memudahkan pencatatan dan penjurnalan
transaksi penerimaan serta pengeluaran. Dengan metode pengembangan waterfall, setiap tahap
pengembangan dilakukan secara sistematis sehingga menghasilkan aplikasi yang stabil dan sesuai
kebutuhan. Implementasi aplikasi ini juga diharapkan dapat memperkuat akuntabilitas pengelolaan zakat
dan meningkatkan kepercayaan publik terhadap LAZISMU Palopo. Secara keseluruhan, e-FAMS menjadi

solusi yang efektif untuk mendukung pengelolaan keuangan lembaga zakat sesuai standar akuntansi yang
berlaku.
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